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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ukuramekbasilan kuesioner dengan
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Meé¢ pengumpulan data yang
digunakan dalam penulisan ini adalah dengan caradatengi secara langsung
responden yang menjadi sampel dalam penelitianil iaselitian menunjukkan
bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitiars@énmuanya adalah valid dan
untuk uji reliabilitas, pada metodgpearman Brown ditemukan ada hasil kuesioner
yang kurang reliabel yaitu pada kuesioner dengsporeden SLTA. Sedangkan untuk
responden Umum dan Instansi baik didalam maupuradiKota Bengkulu semua
reliabel. Pada metod€ronbach Alpha, semua hasil kuesioner reliabel. Dari hasil
jawaban responden terhadap kuesioner yang disebaeik didalam maupun diluar
Kota Bengkulu, semua responden menyatakan dukwegaju dan sangat setuju jika
Jurusan / Program Studi Statistika perlu dibukaFdkultas MIPA Universitas
Bengkulu.

Kata kunci: Validitas, Reliabilitas, Spearman Brow@ronbach Alpha, Kuesioner,
Responden

1. PENDAHULUAN

Statistika adalah ilmu yang mempelajari perencanapeangumpulan,
pengolahan serta penarikan kesimpulan berdasarkampwan data dan
penganalisaan yang dilakukan. Sedangkan statidékah data, informasi, atau hasil
penerapan algoritma statistika pada suatu datan(An@008).

Selama ini, statistika sering diidentikkan dengaabg yang lumayan sulit.
Kesulitan dalam mempelajari statistika dikarenak@dang ini terkait langsung
dengan matematika. Hal ini dikarenakan banyak peatdgang menganggap ilmu
statistika sebagai cabang dari ilmu matematika, umarada pendapat lain yang
berpendapat statistika sebagai bidang yang baeykit dengan matematika.

Jurusan Matematika merupakan salah satu Jurusanbgnaung di FMIPA
Universitas Bengkulu. Tenaga pengajar yang dimilkéh Jurusan Matematika
memiliki kompetensi yang beragam. Beberapa stafjgian diantaranya memiliki
latar belakang statistika. Peminatan-peminatan yadg di Jurusan Matematika
FMIPA Universitas Bengkulu diantaranya Statistiklymputasi dan Riset Operasi.
Bidang yang paling banyak meluluskan mahasiswargalah Statistika diikuti
peminatan Komputasi dan Riset Operasi.

Terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh lldsausan Matematika
dalam mengimplementasikan ilmu yang telah dipealaerdasarkan hasil evaluasi
diri yang dilakukan oleh Jurusan Matematika, bepedawongan kerja yang dimuat
dalam media cetak ataupun elektronik mengharusklusdn dari limu Statistika



bukan dari bidang peminatan statistika yang merapaalah satu bidang peminatan
matematika. Hal ini yang melatar belakangi Jurudatematika FMIPA Universitas
Bengkulu berencana membuka Program Studi Statigéikg dapat memberikan daya
dukung bagi pengembangan sains dan teknologi dampetasd aktif dalam
pengembangan sumber daya manusia di bidang Malemddin 1Imu Pengetahuan
Alam.

Untuk mengetahui gambaran tentang persepsi mastaPa&pinsi Bengkulu
tentang dibukanya Program Studi Statistika di FMIRMiversitas Bengkulu,
diperlukan suatu penelitian survai. Pada penelisarvai, penggunaan kuesioner
merupakan hal pokok dalam pengumpulan data. Infeirrhasil kuesioner akan
terjelma dalam angka-angka, tabel-tabel, analisiistk, uraian serta kesimpulan
dari hasil penelitian. Ketepatan pengujian suapoteisis tentang hubungan antar
variabel penelitian sangat tergantung pada kualkassioner yang digunakan.
Pengujian hipotesis penelitian ini tidak akan memgeasaran bilamana kuesioner
yang digunakan tidak valid dan reliabel.

Dalam suatu penelitian, seringkali peneliti tidakembicarakan alat
pengumpul data yang digunakan telah valid danbeliaTanpa informasi tersebut,
pembaca merasa kurang yakin apakah data yang dikkamp betul-betul
menggambarkan fenomena yang ingin diukur. Olehrieaitel, supaya hasil penelitian
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, makarnrdsi yang menyangkut
validitas dan reliabilitas alat pengukur harusl&achpaikan secara terperinci.
Validitas menunjukan sejauh mana suatu alat ukunguleur secara tepat masalah
yang ingin diukur. Dalam suatu penelitian yang tragkan variabel/konsep yang
tidak dapat diukur secara langsung, masalah vasidmenjadi tidak sederhana, di
dalamnya juga menyangkut penjabaran konsep dakatnteoritis sampai tingkat
empiris (indikator).

Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel #pahbstrumen tersebut

dipergunakan secara berulang akan menunjukkan Esigukur yang sama.
Reliabilitas menunjukkan konsistensi kuesioner addp jawaban responden dalam
beberapa kali pengujian pada kondisi yang berbedgah menggunakan kuesioner
yang sama. Dalam prakteknya reliabilitas tidak lsethuji dengan tes ulangest
retest) dan pendekatan bentuk paraedrallel forms), ada teknik lain yang disebut
pendekatan konsistensi interifadternal consistency) dimana memungkinkan peneliti
menguji keterandalan kuesioner hanya dengan séitpdwgukuran. Pendekatan ini
digunakan berdasarkan pertimbangan ekonomis, wd#tubiaya.
Berdasarkan bahasan di atas, dalam penelitiarkam dilakukan pengujian validitas
dan reliabilitas kuesioner mengenai persepsi makgarBengkulu tentang ingin
dibukanya Program Studi Statistika di Fakultas Muettka dan [Imu Pengetahuan
Alam Universitas Bengkulu dengan menggunakan petdakkonsistensi internal
(internal consistency).

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Statistika

Kata statistika berasal dari bahasa Latin, yst#itus yang berarti negara dan
digunakan untuk urusan negara. Hal ini dikarengbatia mulanya, statistik hanya
digunakan untuk menggambarkan keadaan dan menkalesanasalah yang
berhubungan dengan kenegaraan saja seperti p@ditubanyaknya penduduk,
pembayaran pajak, gaji pegawai, dan lain sebagainya



Statistika adalah ilmu yang mempelajari tentangilsddeluk data, yaitu
tentang pengumpulan, pengolahan/analisis, penafsien penarikan kesimpulan dari
data yang berbentuk angka-angka.

211 Data

Data adalah bentuk jamak daatum yang merupakan kumpulan fakta atau
angka atau segala sesuatu yang dapat dipercayandtahaya sehingga dapat
digunakan sebagai dasar menarik suatu kesimpuidak Femua angka dapat disebut
data statistik. Angka dapat disebut data stategtikbila dapat menunjukkan suatu ciri
dari suatu penelitian yang bersifat agregatif, asartencerminkan suatu kegiatan
lapangan tertentu.

Penggolongan data statistik dapat ditinjau dari :

1. Variabel yang diteliti (segi sifat angkanya), datatistik dapat dibedakan menjadi
dua golongan, yaitu data kontinu dan data diskata kontinu adalah data statistik
yang angka-angkanya merupakan deretan angka yarmueg-menyambung. Data
diskrit ialah data statistik yang tidak mungkin tbemtuk pecahan.

2. Cara penyusunan angka, data statistik dapat dibedalenjadi data nominal, data
ordinal, dan data interval. Data nominal ialah dstitistik yang cara menyusun
angkanya didasarkan atas penggolongan atau kksitiértentu. Data ordinal juga
sering disebut dengan data urutan, yaitu datasskatyang cara menyusun
angkanya didasarkan atas urutan kedudukan (rankDega interval ialah data
statistik yang terdapat jarak sama di antara hialyhag sedang diselidiki atau
dipersoalkan.

3. Bentuk angka, data statistik dapat dibedakan mejgdua) macam, yaitu data
tunggal (in grouped data) dan data kelompok atau data bergolaygyped data).

4. Cara mendapatkan data, data statistik dapat dibedaenjadi dua macam, yaitu:
data primer dan data sekunder. Data primer adaddéh statistik yang diperoleh
atau bersumber dari tangan pertarfiest(hand data). Sedangkan data sekunder
adalah data statistik yang diperoleh dari tangatlu&esecond hand data).

2.1.2 Variabel

Secara umum, variabel dibagi atas 2 (dua) jenigu yaariabel kontinu
(continous variabel) dan variabel diskrit descrete variabel). Variabel kontinu
merupakan variabel yang dapat ditentukan nilaingéard jarak jangkau tertentu
dengan desimal yang tidak terbatas. Variabel disidalah konsep yang nilainya
tidak dapat dinyatakan dalam bentuk pecahan atsimeedi belakang koma.

Variabel dapat juga dibagi sebagai variabel tidakas dan variabel bebas.
Apabila ada hubungan antara dua variabel, misanyara variabel Y dan variabel X,
dan jika variabel Y disebabkan oleh variabel X, emma&riabel Y adalah variabel tidak
bebas dan variabel X adalah variabel bebas.

Variabel dapat dilihat sebagai variabel aktif dariabel atribut. Variabel
aktif adalah variabel yang dimanipulasikan olehgbiéin VVariabel atribut merupakan
variabel-variabel yang tidak dapat dimanipulasi&tau sukar dimanipulasi. Variabel-
variabel atribut umumnya merupakan karakteristiknséa seperti; inteligensia, jenis
kelamin, status sosial, pendidikan, sikap, dang&bga.

2.1.3 Skala pengukuran

Skala merupakan hasil pengukuran yang terdirilzasrapa jenis skala yang
bervariasi. Pengukuran adalah pemberian angka daphabjek atau fenomena
menurut aturan tertentu.



Ada empat skala pengukuran data, yaitu: nomindinat, interval, dan rasio.

1. Ukuran nominal adalah ukuran yang paling sederhaimana angka yang
diberikan kepada objek mempunyai arti sebagai Iséjel, dan tidak menunjukkan
tingkatan apa-apa.

2. Ukuran ordinal adalah angka yang diberikan mengagcengertian tingkatan.
Ukuran nominal digunakan untuk mengurutkan objedk ying terendah ke yang
tertinggi atau sebaliknya.

3. Ukuran interval adalah mengurutkan orang atau obgrklasarkan suatu atribut.
Selain itu, juga memberikan informasi tentang wdérantara satu orang atau
objek dengan orang atau objek lainnya.

4. Ukuran rasio adalah ukuran yang mencakup semuanlgebelumnya ditambah
dengan satu sifat lain, yaitu ukuran ini memberikaterangan tentang nilai
absolut dari objek yang diukur

2.2 Kuesioner

Kuesioner ¢elf administrated questioner) adalah alat pengumpul data untuk
memperoleh informasi dengan cara mengirim atau meeRdn suatu daftar
pertanyaan tertulis kepada responden (orang yamgnnega daftar pertanyaan) untuk
diisi (Sukandarrumidi, 2004). Tujuan pokok pembuoateuesioner adalah untuk
memperoleh informasi yang relevan dengan tujuawasuwlan informasi dengan
tingkat keterandalan (reliabilitas) dan validitasg tinggi (Singarimbun dan Effendi,
1987 : 175-186).
Jenis kuesioner dapat dibedakan berdasarkan patig pandang yang berbeda
(Anonim, 2008Db) :
1. Dipandang dari cara menjawabnya, dibedakan menjadi

a. Kuesioner terbuka, yang memberi kesempatan kepadpomden untuk
menjawab dengan kalimat sendiri sebebas-bebasnggadeuraian yang
lengkap.

b. Kuesioner tertutup, yang pertanyaannya telah meatdgpngarahan dari
penyusun kuesioner sehingga responden tinggal mhefalvaban-jawaban
yang telah disediakan dalam kuesioner itu.

2. Dipandang dari jawaban yang diberikan yaitu :

a. Kuesioner langsung, yaitu bila kuesioner itu lamgsuliberikan kepada
responden yang ingin diselidiki. Jawaban diperalah sumber pertama tanpa
menggunakan perantara.

b. Kuesioner tidak langsung, yaitu bila kuesionerdisampaikan kepada orang
lain yang diminta pendapat tentang keadaan orangJawaban kuesioner itu
diperoleh dengan melalui perantara, sehingga jamvaf@atidak dari sumber
pertama.

3. Dipandang dari bentuknya yaitu :

a. Kuesioner pilihan ganda, yang dimaksud adalah sdevagan kuesioner
tertutup.

b. Kuesioner isian yang dimaksud adalah kuesioneukaxb

c. Check list sebuah daftar dimana responden tinggal membubutakeia chek
() pada kolom yang sesuai.

d. Rating scale (skala bertingkat) yaitu sebuah pertanyaan diikigh kolom-
kolom yang menunjukan tingkatan-tingkatan.



4. Dilihat dari strukturnya, kuesioner dapat dibedakamjadi :

a. Kuesioner berstruktur, yaitu kuesioner yang berdifgas, konkrit dengan
pertanyaan-pertanyaan yang terbatas dan menghejatekiban yang tegas
dan terbatas pula.

b. Kuesioner tak berstruktur atau sama dengan kuestert@uka, dipergunakan
apabila konselor menginginkan uraian lengkap dabysk tentang sesuatu
hal, di mana diminta uraian yang terbuka dan panjabar. Disampaikan
dengan mengajukan pertanyaan bebas.

Terdapat 5 tahapan yang harus dilaksanakan, yetitagsi berikut :

1. Menyusun matriks spesifik data dalam penelitian
Matriks spesifik data berguna untuk melihat ataunperjelas permasalahan
yang akan dituangkan di dalam kuesioner, antarakansep-konsep yang diteliti
dan variabel-variabel apa saja yang perlu diukun dadentifikasi. Variabel-
variabel yang perlu diidentifikasi dan diukur yawariabel bebas dan variabel
terikat.

2. Menyusun Kuesioner
Sebagai permulaan dibuat kisi-kisi instrumen ya@gsbtentang konsep yang
dijabarkan dalam variabel-variabel yang merupakadikator-indikator yang
disesuaikan dengan tujuan penelitian. Masing-masimgikator selanjutnya
dijadikan pedoman dalam menyusun kuesioner.

3. Try Out (uji coba) Kuesioner
Sebelum penggunaan yang sebenarnya dalam penepaln adanya uji
coba terhadap isi maupun bahasa redaksi dari knersyang telah selesai disusun.

Tujuan diadakatry out ini adalah sebagai berikut (Hadi, 1998) :

a. Untuk menghindari pertanyaan-pertanyaan yang kuelag maksudnya.

b. Untuk meniadakan penggunaan kata-kata yang teatahg, terlalu akademik,
atau kata-kata yang menimbulkan kecurigaan.

c. Untuk memperbaiki pertanyaan-pertanyaan yang bifleavati atau hanya
menimbulkan jawaban-jawaban yang dangkal.

d. Untuk menambah item yang sangat perlu atau meraadiégdm yang ternyata
tidak relevan dengan tujuan penelitian.

e. Melalui try out ini kuesioner juga diuji validitas dan reliabibtaya. Instrumen
yang baik mempunyai validitas dan reliabilitas y&éinggi.

4. Revisi kuesioner
Hasil uji coba kuesioner dijadikan dasar untuk misrekuesioner. Revisi
kuesioner dilakukan dengan jalan menghilangkan-item pertanyaan yang tidak
valid selama masih ada item yang mewakili.

5. Memperbanyak kuesioner
Setelah kuesioner direvisi, maka langkah selanguayalah memperbanyak
kuesioner yang telah direvisi tersebut sesuai dengmlah yang dikehendaki,
perlu juga diperhitungkan kemungkinan tidak kenmyal kuesioner tersebut oleh
responden.

2.3 Validitas
Validitas berasal dari kataalidity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalankukaa fungsi ukurnya



Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukemgukur secara tepat
konsep yang akan diukur. Jika alat ukur yang diganapeneliti adalah kuesioner
dalam pengumpulan data, maka kuesioner yang diswesws menggambarkan topik
yang akan diteliti (Singarimbun dan Effendi, 1987).

Salah satu ukuran validitas untuk sebuah kuesiadalah apa yang disebut
sebagai validitas konstrukcdnstruct validity). Dalam pemahaman ini, sebuah
kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan untulyuken suatu hal dikatakan valid
jika setiap butir pertanyaan yang menyusun kuesitersebut memiliki keterkaitan
yang tinggi.Ukuran keterkaitan antar butir pertanyaan ini umyangicerminkan oleh
korelasi jawaban antar pertanyaan. Pertanyaanyangjliki korelasi rendah dengan
butir pertanyaan yang lain dinyatakan sebagai pgatan yang tidak valid.

Metode yang sering digunakan untuk memberikan a@aml terhadap
validitas kuesioner adalah korelasi produk momewoent product correlation,
Pearson correlation) antara skor setiap butir pertanyaan dengan skal, sehingga
sering disebut sebaganter item total correlation (Anonim, 2008d). Kriteria
pengujiannya dilakukan dengan cara membandingkhitung dengarr tabel pada
tarafa = 5% dan a = 1%. Formula yang digunakan untuk itu adalah:

(88 ) [t {5])
Keterangan :

rvy = korelasi produk momen
X = skor butir pertanyaan responden ke-i,
yi = skor butir pertanyaan responden ke-i,
n = banyaknya responden penelitian

X,y

1)

Angka korelasi yang diperoleh selanjutnya dibankiimgdengan tabel nilai
yang dapat dilihat pada Lampiran 1. Jika angkallsr yang diperoleh di bawah
nilai r, maka pertanyaan pada kuesioner yang digunakafahadalak valid.
Sebaliknya jika angka korelasi yang diperoleh dsatilair, maka pertanyaan pada
kuesioner yang digunakan adalah valid. Jika angkel&si yang diperoleh negatif,
berarti pertanyaan-pertanyaan tersebut salingritarigan.

2.4 Reliabilitas

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kateability yang mempunyai
asal katarely danability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tingligebut
sebagai pengukuran yang reliabekligble). Walaupun reliabilitas mempunyai
berbagai nama lain seperti keterpercayaan, ketalamd keajegan, kestabilan,
konsisten, dan sebagainya, namun ide pokok yankandung dalam konsep
reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu perrgnkalapat dipercaya (Azwar,
1997).

Menurut Ancok (1987), reliabilitas adalah istilah yang dipakaitukn
menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukurantif retansisten apabila
pengukuran diulang dua kali atau lebih.

Estimasi terhadap tingginya reliabilitas dapat kdiken melalui berbagai
pendekatan. Masing-masing metode pendekatan dikegkba sesuai dengan sifat



dan fungsi alat ukur yang bersangkutan dengan metimib@angkan pula dari segi-
segi praktisnya.

Sehubungan gejala sosial tidak semantap gejalka fisika dalam pengukuran
gejala sosial selalu diperhitungkan unsur galatr uloeasurement error). Dalam
penelitian sosial, galat ukur cukup besar. Karena untuk mengetahui hasil
pengukuran yang sebenarnya, galat ukur selaluhdtpagkan (Ancok, 1987). Galat
ukur merupakan selisih dari nilai pengukuran yarepesarnya dengan hasil
pengukuran yang diperoleh dari penelitian. Sec@étmatis dapat ditulis sebagai
berikut:

X = X, +X, (2)

keterangan
Xo = nilai/skor yang diperoleh
Xt = nilai/skor yang sebenarnya
Xe = kesalahan pengukuran/galat ukur.

Makin kecil galat ukur, semakin reliabel alat pekigunya. Sebaliknya makin
besar kesalahan pengukuran, makin tidak reliabelpangukur tersebut

Terdapat tiga macam pendekatan reliabilitas yastudpkatan tes ulangegt-
retest), pendekatan bentuk paralgbarallel forms), dan pendekatan konsistensi
internal(internal consistency) (Azwar, 1997).

2.4.1 Pendekatan Tes Ulang (Test-Retest)

Pendekatan tes ulang dilakukan dengan menyajikardda kali pada satu
kelompok subjek dengan tenggang waktu diantaraedunyajian tersebut. Kedua
hasil pengukuran dikorelasikan untuk mendapatkaefiien keterandalan. Ukuran
yang digunakan adalah koefisien koreld&ioduct Moment Pearson dimana
perhitungannya menggunakan persamaan (1).

Dalam menggunakan pendekatan tes ulang, perluhdipeain kemungkinan
adanya perubahan kondisi subyek sejalan dengareqeab waktu diantara kedua
penyajian tes. ltulah penyebab sering terjadioayay over effects (efek bawaan) yang
sering menjadi problem serius dalam pendekataabiétas tes ulang.

Efek bawaan dapat terjadi dikarenakan masih ingasupyek akan jawaban
yang pernah diberikan pada waktu pertama kali tesjikan, dan kemudian pada
waktu tes kedua disajikan kembali subyek hanyadsekemengulang jawaban yang
pernah diberikan. Disamping itu, terdapat kemungkitimbulnya rejeksi atau reaksi
penolakan terhadap tes dalam diri subyek, yangatikan dalam bentuk perilaku
pengerjaan tes dengan tidak bersungguh-sungguh.

2.4.2 Pendekatan Bentuk Paralel (Parallel-Forms)

Dalam pendekatan bentuk paralel, tes yang akartirdas reliabilitasnya
harus ada paralelnya, yaitu tes lain yang samanupkuran serta isi itemnya baik
secara kualitas maupun kuantitasnya. Dengan baerhananya dapat dikatakan
bahwa kita harus mempunyai dua tes yang kembar.

Untuk membuat dua tes menjadi paralel, penyusursatayus didasarkan
pada satu spesifikasi yang sama. Spesifikasi idipote antara lain tujuan ukur,
batasan objek ukur dan operasionalisasinya, inatikatikator perilakunya,
banyaknya item, format item, juga kalau perlu miliparaf kesukaran item, dan lain
sebagainya. Kelemahan metode ini adalah sulit medaa menyusun dua tes yang
paralel. Sedangkan menyusun satu tes yang memsyaiait kualitas yang baik saja



tidaklah mudah apalagi untuk menyusun dua tes gataya. Bila tes tersebut tidak
paralel, maka tes yang digunakan adalah tidak handa

2.4.3 Pendekatan Konsistens Internal (Internal Consistency)

Pendekatan konsistensi internal dilakukan dengamgmeakan satu bentuk
tes yang dikenakan hanya sekali saja pada sekelongpbyek (single-trial
administration). Dengan menyajikan satu tes hanya satu kali, npm&hlem yang
mungkin timbul pada dua pendekatan reliabilitaddbulu dapat dihindari.

Pendekatan reliabilitas konsistensi internal baesanj melihat konsistensi
antar item atau antar bagian dalam tes itu sendiniuk itu, setelah skor setiap item
diperoleh dari sekelompok subyek, tes dibagi metjaderapa belahan.

Tes yang akan diestimasi reliabilitasnya dapatldibenenjadi dua bagian,
tiga, empat, bahkan dapat dibelah menjadi belaktahhn sebanyak jumlah itemnya
sehingga setiap belahan berisi satu item saja. WWatabukan keharusan, akan tetapi
sangat dianjurkan untuk menjadikan jumlah item mataasing-masing belahan sama
banyak sehingga belahan-belahan itu seimbang.

Membelah suatu tes menjadi beberapa bagian yamgasatau homogen
maksudnya adalah mengusahakan agar antara belahgnsgtu dengan yang lain
memiliki jumlah item yang sama banyak, taraf kesakayang seimbang, isi yang
sebanding, dan sedapat mungkin memenuhi ciri-camalplisme. Berikut adalah
beberapa pilihan cara untuk membelah tes menjadbegian
a. Pembelahan Cara Random

Membelah tes menjadi dua bagian secara random dégaitkan dengan cara
undian sederhana guna menentukan item-item nomaoapaesajakah yang
dimasukkan menjadi belahan pertama dan yang dakutkenjadi belahan ke dua.

b. Pembelahan Gasal Genap

Pembelahan dengan cara gasal gefogd even splits) sangat popular dan
mudah dilakukan. Dalam cara ini, seluruh item yamynomor urut gasal
dijadikan satu kelompok menjadi belahan pertama daluruh item yang
bernomor urut genap dijadikan satu kelompok merjatiihan ke dua.

c. Pembelahan Matched Random Subset

Untuk tes yang mengukur aspek kemampuan, yang kasalkaran item serta
korelasi item dengan skor total tesnya telah difgtlebih dahulu, diusulkan suatu
cara pembelahan yang disebatched random subset (Azwar, 1997).

Dengan cara ini, setiap item dalam tes diletakatiapgatu posisi atau titik
tertentu dalam grafik berdasarkan harga indeksKezan item |f) dan koefisian
korelasi antara item yang bersangkutan dengante&dty).

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan oreagukur reliabilitas
pendekatan konsistensi internal dengan teknik belah, antara lain Metode
Spearman Brown dan Cronbach Alpha. Berikut penjelasan dari masing-masing
metode.

a. Metode Spearman Brown

Metode Spearman Brown digunakan untuk menganalisis reliabilitas beberapa
topik yang menunjukkan tingkat kehomogenan dariirtluttir pertanyaan yang
tersedia. Hasil pengelompokan belahan pertamaelé&sikan dengan belahan kedua
menggunakan koefisien korel&gearman Brown, sebagai berikut :

G -
T =1- m; (hy; — hyy)° (3)



keterangan
h;i = skor butir belahan 1 responden ke-i ;i =1,2,3
hy = skor butir belahan 2 responden ke-i ;i =1,2,3
r1» = koefisien korelasi antara kedua belahan
n = banyak responden yang terlibat dalam peasliti

Koefisien korelasi tersebut menunjukkan keeratabuhgan antara kedua
belahan. Dengan demikian, Meto@earman Brown merupakan metode koreksi
terhadap koefisien korelasi antara dua bagiaryaeg sama, dan dirumuskan sebagai
berikut :

o 2(ry4)
SE T L "4 (4)

keterangan
rss = koefisien reliabilitas Spearman Brown
ri» = koefisien korelasi antara kedua belahan

Pemberian interpretasi terhadap reliabilitag)(pada umumnya digunakan
patokan sebagai berikut : (Juliandi, 2Q08)
1. Reliabilitas (s) uji coba sama dengan atau lebih dari 0,60 behnasil uji coba
tesnya memiliki reliabilitas tinggi.
2. Reliabilitas (sg) uji coba kurang dari 0,60 berarti hasil uji cdlbanya memiliki
reliabilitas kurandun-reliable).

b. Metode Cronbach Alpha

Untuk tes yang dibelah menjadi lebih dari dua bmtajlang masing-masing
berisi item dalam jumlah sama banyak, kita dapatggenakan metod€ronbach
Alpha. RumusarCronbach Alpha dalam hal ini adalah:

2
_ k ;Ji 6
ey ©

keterangan
k = banyaknya belahan tes

o} = varian belahan ke-i =1,2,... .k
o? = varian skor pertanyaan

3. METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitiaanthranya siswa-siswa
SMA di Kota Bengkulu, alumni matematika FMIPA Unisgas Bengkulu,
masyarakat umum, da®akeholder (Dinas Pemda, Dinas Pemprov dan bank-bank
baik swasta maupun negeri) di Provinsi Bengkuliknile sampling yang digunakan
pada penelitian ini yaitipurposive sampling (judgmental sampling), merupakan
teknik non probability sampling (setiap unsur dalam populasi tidak memiliki
kesempatan atau peluang yang sama untuk dipiliagsetsampel) dimana memilih
orang yang terseleksi oleh peneliti berdasarkarcicirkhusus yang dimiliki sampel
tersebut yang dipandang mempunyai sangkut paut gaagdengan ciri-ciri atau
sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelwar#@yhonim, 2008d).



3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitaapgn yang mengkaji
suatu metode dan menerapkannya pada suatu kastmmlgan berusaha memberikan
gambaran atau mendekripsikan keadaan objek atamapatahan. Alat yang
digunakan adalah kuesioner tertutup yang ditujukepada siswa SMA, alumni
matematika dan masyarakat, d&akeholder (Dinas Pemda, Dinas Pemprov dan
bank-bank baik swasta maupun negeri) di ProvinsigRelu.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dereya mendatangi
secara langsung responden yang menjadi sampel galia@htian ini.

Dalam pengukuran data menggunakildating Scale, data mentah yang
diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalamgprtian kualitatif. Kuesioner
dibuat dengan bentuk tertutup dengan 5 (lima) gilikpption) untuk mengubah data
kualitatif dari kuesioner tersebut menjadi datarkitatif, maka kuesioner diberi skor
atau skala, yaitu skor 5 = sangat setuju, skoisédtgju, skor 3 = kurang setuju, skor 2
= tidak setuju, skor 1 = sangat tidak setuju.

3.4 Rancangan Penelitian
Sebelum memulai penyusunan dan penulisan peneliman penulis

menyiapkan sejumlah rancangan atau prosedur unéausun skripsi penelitian ini.

Adapun rancangan tersebut terbagi menjadi beb¢ahpg, yaitu :

a. Tahap pengidentifikasian masalah
Pada tahap ini penulis mencari inti permasalahamgyakan dibahas, yaitu
persepsi masyarakat Propinsi Bengkulu tentang id@gukanya Program Studi
Statistika di FMIPA Universitas Bengkulu.

b. Tahap pengumpulan informasi-informasi
Pada tahap ini penulis mengumpulkan materi dan swsuimber informasi baik
dari website, koran maupun buku-buku.

c. Menyusun Kuesioner
Pada tahap ini penulis menyusun kuesioner untulgatahui persepsi masyarakat
Bengkulu tentang ingin dibukanya Program Studii§ika di FMIPA Universitas
Bengkulu sesuai dengan prosedur-prosedur yangnteroadi tinjauan pustaka
dan menyebarkannya kepada responden.

d. Mencari alternatif pemecahan masalah
Pada tahap ini penulis menganalisa data-data ygragoteh kemudian menguiji
validitas dan reliabilitas kuesioner yang dipaka@mudian membahas persepsi
masyarakat Propinsi Bengkulu tentang ingin dibukaRyogram Studi Statistika
di FMIPA Universitas Bengkulu dengan menggunakantiStka Deskriptif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Penelitian

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, dpdaralitian ini untuk
mendapatkan data digunakan kuesioner. Kuesioney gagunakan berjumlah 656
lembar yang kemudian disebarkan keseluruh respondsm ada di Provinsi
Bengkulu diantaranya 450 lembar untuk Kota Bengklil6 lembar untuk Bengkulu
Selatan (Seluma, Manna, dan Kaur), dan 100 lembaukuBengkulu Utara
(Argamakmur dan Muko-Muko) yang kemudian digunadatam analisis data. Akan
tetapi dari 656 lembar kuesioner yang disebarkigmeroleh 479 lembar kuesioner



yang di jawab oleh responden, diantaranya, 339 d&endari Kota Bengkulu, 63
lembar dari Bengkulu Selatan, dan 77 lembar damgRelu Utara. Sehingga
ditetapkan sampel penelitian ini adalah 479 oraNgmun sebelum dilakukan
penyebaran kuesioner maka dilakuklg out untuk menguji kuesioner dengan
responden 10 orang dan memperbaiki atau mereesiéuer yang telah di uji coba.

4.1.1 Profil Responden
Tabel 1 Profil Responden

Responden Jumlah kuesioner
Kota Siswa SLTA 129
Bengkulu Umum 101
Instansi di Kota Bengkulu 109
Luar Kota Instansi di Bengkulu Selatan 63
Bengkulu Instansi di Bengkulu Utara 77
Jumlah 479

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa responden yangdadrdari kota Bengkulu
lebih banyak dibanding dengan responden luar koengBulu, hal tersebut
dikarenakan pertimbangan ekonomis, waktu, dan biaya

41.2 Gambaran Umum Data
120

L0y
E 80
2 60 - .
= ? M Sangat T1dak Setuju
L
=S H Ticlak Setujn

A0 M Setuju

i H Sangat Sctuju

1 2 3 4 5 6 7 8 9 110
Pernyvataan

Gambar 1 Grafik Perolehan Skor SLTA

Dari grafik pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa sebgmwaban responden
beraneka ragam. Pernyatan yang paling banyak dijaesponden adalah pernyataan
setuju. Pendapat yang menyatakan setuju dengaahumsponden terbanyak adalah
pada pernyataan 1. Pada pernyataan 8 terlihat ad&egeimbangan jumlah
responden yang menyatakan pernyataan setuju dgatssetuju dan tidak adanya
pernyataan responden yang menyatakan sangat gtlgk.s
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Gambar 2 Grafik Perolehan Skor Umum

Dari grafik pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa patesn 1,2,3,4,5, dan 6
didominasi jawaban setuju, sedangkan pernyataam Bdlidominasi jawaban sangat
setuju. Pada pernyataan 5, responden yang mengatigjio dan sangat setuju hampir

seimbang bahwa mempelajari statistika akan lebitiamdan menyenangkan
menggunakan komputer. Sedangkan pada pernyataavathgn sangat tidak setuju
dan tidak setuju hampir sama. Berarti pada perayataada responden yang tidak
belajar statistika sewaktu belajar Matematika didksh Menengah
dahulu.
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Gambar 3 Grafik Perolehan Skor Instansi Kota Bengkulu

Dari grafik pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa ppataesponden yang
menyatakan setuju dan sangat setuju paling banymadingkan dengan jawaban
sangat tidak setuju dan tidak setuju. Bahkan pastayptaan 1,3,4, dan 5 tidak
terdapat jawaban responden yang menyatakan saidmt setuju. Pendapat
responden yang menyatakan sangat setuju dengamdespterbanyak terdapat pada
pernyataan 5. Berarti responden berpendapat sasgatju bahwa Instansi
Pemerintah, Badan Usaha Milik Negara, dan Perusa®aasta perlu ahli statistik.
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Gambar 4 Grafik Perolehan Skor Instansi Bengkulu Selatan

Dari grafik pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa ppataesponden yang
menyatakan setuju dan sangat setuju paling banyjmndingkan dengan jawaban
sangat tidak setuju dan tidak setuju. Bahkan pastayptaan 1,3,5, dan 6 tidak
terdapat jawaban responden yang menyatakan samgmit setuju. Pendapat
responden yang menyatakan sangat setuju dengamndespterbanyak terdapat pada
pernyataan 6. Berarti responden berpendapat saaggu bahwa Jurusan / Program
Studi Statistik perlu di buka di Fakultas MIPA Uersitas Bengkulu.
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Gambar 5 Grafik Perolehan Skor Instansi Bengkulu Utara

Responden

Dari grafik pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa ppataesponden yang
menyatakan setuju dan sangat setuju paling banymndingkan dengan jawaban
sangat tidak setuju dan tidak setuju. Bahkan padayptaan 1 dan 6 tidak terdapat
jawaban responden yang menyatakan sangat tidaju skto tidak setuju. Pendapat
responden yang menyatakan sangat setuju dengamndespterbanyak terdapat pada
pernyataan 5. Berarti responden berpendapat sasgatju bahwa Instansi
Pemerintah, Badan Usaha Milik Negara, dan Perusa®aasta perlu ahli statistik.

4.2 Uji Validitasdan Reliabilitas

Data yang diperoleh dari kuesioner sebelum digumakatuk analisis
selanjutnya diuji validitas dan reliabilitasnya.

Syarat yang harus dipenuhi oleh sebuah instrumknées{oner) adalah
validitas dan reliabilitas. Untuk mengetahui adanyaliditas dan reliabilitas
kuesioner, maka penulis menggunakan bantuan pro§RS8SE Ratistical Program
for Social Science) Versi 16 dan kemudian dibandingkan dengan metodease
tinjauan pustaka.



4.2.1 Uji Validitas
Tabel 2 Hasil Analisis Validitas Kuesioner Dengan Responden SLTA

NO

PERNYATAAN

RTABEL

RHASIL

a=0,05

a=0,01

Kesimpulan

1

Saya tahu apa Statistik itu

0,53

Saya pernah belajar statistika

meskipun sekilas sewakiu
i

belajar Matematika d
Sekolah Menengah

0,410

Saya suka dengan materi

statistika waktu diajarkan di
Sekolah Menengah

0,507

Statistika merupakan ilmu

yang mempelajari seluk belyk 0,385

tentang dal

Statistika merupakan suatu

alat analisis untuk penarikan 0,400

kesimpulan

Sejalan dengah
perkembangan teknolog
informasi (komputer), tent

J
mempelajari Statistika akan

lebih mudah dan
menyenangke

0,424

Saya pernah mendengar
adanya program studi/jurus$n0,548

Statistika di Perguruan Ting

Instansi Pemerintah, Badan

Usaha Milik Negara, dan

Perusahaan swasta perlu ghli

statistik

0,371

Jurusan/Program Studi

Statistika perlu dibuka di
Fakultas MIPA Universitas
Bengkulu

0,538

10

Saya berminat menjadi

Sarjana Statistika

0,659

1

0,175

0,228

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Tabel 3 Hasil Analisis ValiditasKuesioner Dengan Responden Umum

NO

PERNYATAAN

RTABEL

RHASIL

a=005|a=

0,01

Kesimpulan

Saya pernah belajar statistika
meskipun sekilas sewak{u
i

belajar Matematika  d
Sekolah Menengah

0,743

Saya suka dengan materi

statistika waktu diajarkan di
Sekolah Menengah

0,723

Statistika merupakan ilmu
yang mempelajari  seluk
beluk tentang data

0,849

0,199

0,259

Valid

Valid

Valid




Statistika merupakan suatu

alat analisis untuk penarikan0,756 Valid
kesimpulal

Sejalan dengan

perkembangan teknologi

|nforma5|_ (I_<ompu_te_r), tentu 0781 valid
mempelajari Statistika akan

lebih mudah dan
menyenangkan

Saya pernah mendengar
adanya program _
studifjurusan  Statistika gi 0-°18 Valid
Perguruan Tinggi

Instansi Pemerintah, Badan
Usaha Milik Negara, dan P’743 valid
Perusahaan swasta perlu ghli

statistik

Jurusan/Program Studi
Statistika perlu dibuka di .
Fakultas MIPA Universitas 0,681 Valid
Bengkulu

Tabel 4 Hasil Analisis Validitas Kuesioner
Dengan Responden Instansi di Kota Bengkulu

RTABEL :
PERNYATAAN RuasiL @=005 | o=001 Kesimpulan

Statistika merupakan ilmu
yang mempelajari  seluk 0,508 Valid
beluk tentang data

Statistika merupakan suatu

alat analisis untuk penarikan0,686 Valid
kesimpulan
Sejalan dengan

perkembangan teknologi
|nforma5|_ (kompu_te_r), tentu 0,607 Valid
mempelajari Statistika akan

lebih mudah dan
menyenangkan

Saya pernah mendengar
adanya program _
studifjurusan Statistika Valig 0:66° Valid
di Perguruan Tinggi

Instansi Pemerintah, Badan 0,190 0,249

Usaha Milik Negara, dan 0718 Valid
Perusahaan swasta perlu ghli
statistik

Jurusan/Program Studi
Statistika perlu dibuka di :
Fakultas MIPA Universitas 0,563 Valid
Bengkulu




Tabel 5 Hasil Analisis Validitas Kuesioner
Dengan Responden Instansi di Bengkulu Selatan

NO

PERNYATAAN RuasiL

RTABEL

a=0,05 | a=0,01

Kesimpulan

Statistika merupakan ilmu

yang mempelajari  seluk 0,723

beluk tentang da

Statistika merupakan suatu

alat analisis untuk penarikan0,652

kesimpulan

Sejalan dengan
perkembangan teknolog
informasi (komputer), tent
mempelajari Statistika aka
lebih mudah dan
menyenangke

1 0,302
n

Saya pernah mendengar

adanya program

studi/jurusan Statistika Valid 0,752

di Perguruan Tinggi

Instansi Pemerintah, Badan
Usaha Milik Negara, da
Perusahaan swasta perlu g
statistik

"hh),396

Jurusan/Program Studi
Statistika perlu dibuka d
Fakultas MIPA Universitas
Bengkulu

! 0,463

Valid

Valid

Valid

0,247 0,323

Valid

Valid

Valid

Tabel 6 Hasil Analisis Validitas Kuesioner
Dengan Responden Instansi di Bengkulu Utara

NO

PERNYATAAN

RHASIL

RTABEL

a=0,05 | a=0,01

Kesmpulan

Statistika merupakan ilmu

yang mempelajari seluk beluk0,512

tentang data

Statistika merupakan sudtu

alat analisis untuk penarikan0,648

kesimpulal

Sejalan dengan perkembangan

teknologi informasi

Statistika akan lebih mud
dan menyenangk

(komputer), tentu mempelaj%ri 0,544

h

0,225 0,293

Saya pernah mendeniar
n

adanya program studi/jurus
Statistika Valid di Perguruan
Tinggi

0,665

Instansi Pemerintah, Badan

Usaha Milik Negara, da

! 0,603

Perusahaan swasta perlu ghli”’

statistik

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid




6 Jurusan/Program Studi

Statistika perlu dibuka di .
Fakultas MIPA Universitas 0631 Valid
Bengkulu

4.2.2 Uji Reliabilitas

Tabel 7 Nilai Koefisien Reliabilitas K uesioner

Responden Koefisien Reliabilitas
Spearman Brown | Cronbach Alpha
Kota Siswa SLTA 0,502 0,620
Bengkulu _Umum 0,858 0,869
Instansi Kota Bengkulu 0,685 0,725
Luar Kota | Instansi Bengkulu selatan 0,699 0,618
Bengkulu Instansi Bengkulu Utara 0,661 0,662

Dari Tabel 7 dapat dilihat nilai koefisien reliaték yang diperoleh untuk
ketiga responden dengan metdgearman Brown dan Cronbach Alpha. Untuk
Spearman Brown, instrumen ini dengan responden SLTA memiliki felitas
yang kurang baik karena kurang dari 0,60 sesugrkaiyang dikemukakan diatas.
Untuk responden Umum dan Instansi telah sesuaiahekgteria, nilai ini sudah
lebih besar dari 0,60, maka hasil data hasil kuesionemiliki reliabilitas yang
baik, atau dengan kata lain data hasil kuesioneatdéipercaya.

Untuk Cronbach Alpha telah sesuai kriteria, nilai ini sudah lebih bedari
0,60, maka hasil data hasil kuesioner memilikiatglitas yang baik, atau dengan
kata lain data hasil kuesioner dapat dipercaya.

Ada pendapat lain yang mengemukakan baik/burukelabilitas instrumen
dapat dikonsultasikan dengan nilai tabel. Nilai r tabel dapat dilihat pada
pengujian validitas diatas. Dari nilatabel diatas, dapat dilihat perbandingan nilai-
nilai tersebut. Hasil koefisien reliabilitas bailerdjan menggunakan metode
Spearman Brown maupun dengan metoderonbach Alpha menunjukkan hasil
yang berbeda, dengan kata lain reliabilitas insémimkuesioner memiliki
reliabilitas yang baik atau kuesioner dapat diggsc

4.3 Statistika Deskriptif
Tabel 8 Responden SLTA
Jurusan/Program Studi Statistika perlu dibuka
di Fakultas MIPA Universitas Bengkulu

No | Pendapat Responden | Jumlah Responden

1 Sangat Setuju 58 Orang (45%)

2 Setuju 66 Orang (51,2%)

3 Tidak setuju 4 Orang (3,1%)

4 Sangat Tidak Setu 1 Orang (0,7%
Jumlah 129 Orang

Dari Tabel 8 dapat dilihat bahwa dari 129 respongsrg berasal dari SLTA,
hanya 1 orang yang menyatakan sangat tidak setujuddorang yang menyatakan
tidak setuju bahwa Jurusan/Program Studi Statigiéedu dibuka di Fakultas MIPA
Universitas Bengkulu. Sedangkan sisanya ada yamyatekan setuju dan sangat



setuju bahwa Jurusan / Program Studi Statistikdu pdibuka di Fakultas MIPA
Universitas Bengkulu.
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Gambar 6 Persepsi Responden Siswal/i SLTA Tentang Pembukaan Jurusan/Program
Studi Statistika di Fakultas MIPA Universitas Bengkulu

Dari Grafik pada Gambar 6 dapat disimpulkan bahwadppat responden
yang menyatakan setuju memiliki jumlah respondehat@yak yaitu 66 orang atau
51,2% vyang ditunjukkan oleh warna merah. Sedangieata pendapat responden
yang menyatakan sangat tidak setuju memiliki junnégponden yang terndah yaitu 1
orang atau 0,7% yang ditunjukkan oleh warna ungu.

Tabel 9 Responden Umum
Jurusan/Program Studi Statistika perlu dibuka
di Fakultas MIPA Universitas Bengkulu

No | Pendapat Responden Jumlah Responden

1 Sangat Setu 50 Orang (49,5%

2 Setuju 39 Orang (38,6%)

3 Tidak setuju 9 Orang (8,9%)

4 Sangat Tidak Setuju 3 Orang (3%)
Jumlah 101 Orang

Dari Tabel 9 dapat dilihat bahwa dari 101 respongery berasal dari Umum,
hanya 3 orang yang menyatakan sangat tidak setuju9dorang yang menyatakan
tidak setuju bahwa Jurusan/Program Studi Statigtéedu dibuka di Fakultas MIPA
Universitas Bengkulu. Sedangkan sisanya ada yanmyatekan setuju dan sangat
setuju bahwa Jurusan / Program Studi Statistikdu pgibuka di Fakultas MIPA
Universitas Bengkulu.
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Gambar 7 Persepsi Responden Umum Tentang Pembukaan Jurusan/Program Studi
Statistika di Fakultas MIPA Universitas Bengkulu



Dari Grafik pada Gambar 7 dapat disimpulkan baheadppat responden
yang menyatakan sangat setuju memiliki jumlah redpo terbanyak yaitu 50 orang
atau 49,5% yang ditunjukkan oleh warna biru. Sgkan pada pendapat responden
yang menyatakan sangat tidak setuju memiliki jurmdponden yang terndah yaitu 3
orang atau 3% yang ditunjukkan oleh warna ungu

Tabel 10 Responden Instansi Kota Bengkulu
Jurusan/Program Studi Statistika perlu dibuka
di FakultasMIPA Universitas Bengkulu

0 | Pendapat Responden

Jumlah Responden

Sangat Setuju

52 Orang (47,7%

Nw|N(k|(=

Setuju 49 Orang (45%)

Tidak setuju 5 Orang (4,6%)

Sangat Tidak Setu 3 Orang (2,7%
Jumlah 109 Orang

Dari Tabel 10 dilihat bahwa dari 109 responden ybagasal dari Instansi
Kota Bengkulu, 3 orang yang menyatakan sangat tidaetuju dan 5 orang
menyatakan tidak setuju bahwa Jurusan/Program SBtatistika perlu dibuka di
Fakultas MIPA Universitas Bengkulu. Sedangkan sigamenyatakan setuju dan
sangat setuju bahwa Jurusan/Program Studi Statigéku dibuka di Fakultas MIPA
Universitas Bengkulu.
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Gambar 8 Perseps Responden Instansi Kota Bengkulu Tentang Pembukaan
Jurusan/Program Studi Statistika di Fakultas M1 PA Universitas Bengkulu

Dari Grafik pada Gambar 8 dapat disimpulkan baheadppat responden
yang menyatakan sangat setuju memiliki jumlah teybk yaitu 52 orang atau 47,7%
ditunjukkan oleh warna biru. Pendapat responderg yaenyatakan sangat tidak
setuju memiliki jumlah responden terndah yaitu &ngr atau 2,7% yang ditunjukkan
oleh warna ungu
Tabel 11 Responden I nstansi Bengkulu Selatan
Jurusan/Program Studi Statistika perlu dibuka
di Fakultas M IPA Universitas Bengkulu

0 | Pendapat Responden
Sangat Setuju

Jumlah Responden
34 Orang (54%)

IR b4

Setuju 29 Orang (46%)

Tidak setuju 0 Orang (0%)

Sangat Tidak Setuju 0 Orang (0%)
Jumlah 63 Orang




Dari Tabel 11 dapat dilihat bahwa dari 63 respongdary berasal dari Instansi
Bengkulu Selatan yang menyatakan setuju berjum@abrang dan yang menyatakan
sangat setuju berjumlah 34 orang bahwa Jurusanmé&no¢studi Statistika perlu
dibuka di Fakultas MIPA Universitas Bengkulu.
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Gambar 9 Persepsi Responden I nstansi Bengkulu Selatan Tentang Pembukaan
Jurusan/Program Studi Statistika di Fakultas MIPA Univer sitas Bengkulu

Dari Grafik pada Gambar 9 dapat disimpulkan baheadppat responden
yang menyatakan sangat setuju memiliki jumlah redpo terbanyak yaitu 34 orang
atau 54% yang ditunjukkan oleh warna biru. Sedangbada pendapat responden
yang menyatakan setuju memiliki jumlah respondemgygerendah yaitu 29 orang
atau 46% yang ditunjukkan oleh warna merah. Sedangktuk pendapat yang
sangat tidak setuju dan tidak setuju tidak ada.

Tabel 12 Responden Instansi Bengkulu Utara
Jurusan/Program Studi Statistika perlu dibuka
di Fakultas MIPA Universitas Bengkulu

No | Pendapat Responden | Jumlah Responden

1 Sangat Setuju 42 Orang (54%)

2 Setuju 34 Orang (46%)

3 Tidak setuju 0 Orang (0%)

4 Sangat Tidak Setuju 0 Orang (0%)
Jumlah 77 Orang

Dari Responden Instansi Bengkulu Utara tentang sduniiProgram Studi
Statistika perlu dibuka di Fakultas MIPA Universit®engkulu ada satu orang
responden yang tidak memberikan pendapatnya. Kegaso jawaban tersebut
mungkin dikarenakan ketidak pahaman dari pernyatgamg diajukan ataupun
responden bingung untuk mengemukakan pendapatnya.
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Gambar 10 Persepsi Responden Instansi Bengkulu Utara Tentang Pembukaan
Jurusan/Program Studi Statistika di Fakultas M1 PA Universitas Bengkulu



Dari Grafik pada Gambar 10 dapat disimpulkan bapemadapat responden

yang menyatakan sangat setuju memiliki jumlah redpo terbanyak yaitu 42 orang
atau 54% yang ditunjukkan oleh warna biru. Sedangbada pendapat responden
yang menyatakan setuju memiliki jumlah respondemgyterndah yaitu 37 orang atau
46% yang ditunjukkan oleh warna merah. Sedangkdonkupendapat yang sangat
tidak setuju dan tidak setuju tidak ada.

5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah ddakudebelumnya,

kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1.

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini senpaadalah valid atau
dengan kata lain hasil kuesioner ini sudah benaatbpat atau cermat untuk
mengukur variabel penelitian.

Untuk uji reliabilitas, pada metodgearman Brown ditemukan ada hasil
kuesioner yang kurang reliabel yaitu pada kuesideagan responden SLTA.
Sedangkan untuk responden Umum dan Instansi bd#tasn maupun diluar
Kota Bengkulu semua reliabel, dengan kata lain datsil kuesioner dapat
dipercaya. Pada metodéronbach Alpha, semua kuesioner reliabel dengan
kata lain data hasil kuesioner yang diuji dengatodeCronbach Alpha dapat
dipercaya.

Dari hasil jawaban responden terhadap kuesioneg yhsebarkan baik
didalam maupun diluar kota bengkulu, semua respondenyatakan
dukungan setuju dan sangat setuju jika Jurusarogré@m Studi Statistika
perlu dibuka di Fakultas MIPA Universitas BengkuReberapa responden
yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidaks@g Jurusan / Program
Studi Statistika perlu dibuka di Fakultas MIPA Usisitas Bengkulu yaitu:

» untuk responden SLTA ada 4 orang atau 3,1% yangyatakan tidak
setuju dan 1 orang atau 0,7 % yang menyatakan tstihgla setuju,

* untuk responden Umum ada 9 orang atau 8,9% yangatekan tidak
setuju dan 3 orang atau 3 % yang menyatakan sadghtsetuju,

* untuk responden Instansi Kota Bengkulu ada 5 oratay 4,6% yang
menyatakan tidak setuju dan 3 orang atau 2,7 % waenyatakan sangat
tidak setuju,

» untuk responden Instansi Bengkulu Selatan dan Béadltara tidak ada
yang menyatakan sangat tidak setuju ataupun tiekalus

5.2 Saran

Perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai ujlidd@as dan uji reliabilitas

baik itu uji reliabilitas tes ulang, uji reliabéis bentuk paralel, maupun uiji reliabilitas
konsistensi internal.
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